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Abstrak

Penggunaan Alquran sebagai media dalam momentum
PILKADA, melahirkan perdebatan di berbagai kalangan lapisan
masyarakat. Fenomena Alquran bergambar kandidat Gubernur,
Bupati, kandidat anggota DPR, lima tahun terakhir mulai
muncul dan dipertanyakan apakah sebagai wacana agama,
politik, keduanya menyatu dengan batasan yang kabur, atau
semacam dominasi politik atas wacana agama. MUI semestinya
memainkan peranan kunci dalam hal ini, akan tetapi lembaga
ini tidak cukup legitimed menjadi penyelesai masalah (problem

- solver) atas ragam persoalan umat. Bahkan Latar belakang
sosio-religius politik dari personil MUI turut mempengaruhi
pandangan dan putusan-putusan MUI Berbagai lapisan
masyarakat di Jambi menanggapi beredarnya Alquran
bergambar ZN dengan muatan wacana yang beragam, baik di
segi basis argumentasi maupun segi kepentingan yang ingin
dicapai. Hasil penelitian ini memaparkan ihwal Alquran
bergambar kandidat Gubernur ZN dengan pergulatan wacana
yang muncul atasnya.

1. Pendahuluan

Par-excellent Alquran tanpa diragukan adalah kitab suci umat Islam
yang bersumber dari Allah swt. dan totalitas eksistensinya sebagai perwujudan
sakralitas. Keyakinan ini mengendap di hati setiap muslim. Setiap tindakan -
yang memberi interpretasi desakraliast kitab suci sudah dipastikan akan
menimbulkan sikap resistensi umat Istam. Alquran bergambar seorang kandidat
gubernur di Provinsi Jambi pada pertengahan tahun 2005 yang lalu menjadi
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catatan penting apakah hal itu sebuah kasus desakralisasi atau bukan.

Dari penelitian awal diketahui bahwa Yayasan Al Arafah adalah lembaga
yang beninisiatif menyumbangkan Alquran dengan memberi sampul bergambar
Zulkifli Nurdin(ZN) yang saat itt masih menjabat sebagai Gubernur Jambi di
wjung periode kepemimpinannya. Gambar itu sendiri berupa pasphoto dengan
menggunakan peci hitam di atas sampul (stiker) yang menempel pada Alquran.
Al-Quran ini disumbangkan kepada panti Asuhan anak-anak yatim pada acara
buka puasa bersama dengan pengurus Yayasan di Masjid Alfalah tanggal 30
Oktober 2004. Pada stiker di atas photo diberi tulisan:” Kenang-kenangan
dari” (dengan tulisan berwama merah marun) dan di bawahnya bertulisan”H.
Zulkifli Nurdin” dengan tinta warna hitam. Disain kaligrafi membentuk bulatan
dengan ujung-ujung yang runcing dengan pas pohto dan pada bagian bawahnya
bertuliskan H. Zulkifli Nurdin, juga dengan wama merah marun. Dari penataan
dan penempatan poto yang terbilang apik dan serasi ini posisinya berada
pada kulit bagian belakang dari mushaf Alquran yang lazimnya dibuka atau
dibaca dar kanan.

Persoalan Alquran bergambar mt baru muncul menjelang pemilihan kepala
daerah (pilkada) Mei 2005 yang mencuatkan berbagai pandangan. Dikalangan
masyarakat terjadi pro dan kontra, bahkan dikalangan ulama sendiri tidak
satu pandangan dalam menyikapt hal ini, sebagian memandang bentuk tindakan
mencantumkan gambar pada Alquran adalah kufr, merendahkan Alquran,
zhalim dan sebagainya dengan arguimentast tertentu. Kelompok ulama lain
memandang hal ini tidak dapat dianggap menghina Alquran apalagi sampai
kufr, bahkan status hukumnya mubah (boleh) dengan argumentasi yang lain
lagi. _

Institusi MUI adalah institusi yang membidangi persoalan Islam dan aspek
keagamaan, idealnya masyarakat menerima segala keputusan MUI serta
menjadikannya pemersatu semua kelompok yang ada di Jambi dalam persoalan
keagamaan. Namun harapan itu nampaknya tidak terpenuhi dengan baik. Hal
ini terbukti lahirmnya pemikiran-pemikiran tandingan karena MUI dianggap
sebagai institusi yang melegitimasi otoritas pemerintah' yang nota bene sebagai
instansi yang berhajat, dan putusan MUI tidak mencerminkan aspirasi umat
Islam yang sesungguhnya yang tidak menghendaki Alquran dinodai dengan
kepentingan politis.”

Keluamya fatwa yang memben status hukum mubah menimbulkan reaksi

yang beragam di masyarakat. Menurut ketua MUI putusan itu tidak dipengaruhi -

Innovatio, Vol. 6, No. 12, Edisi Juli-Desember 2007 379



Subhan MA. Rachman

oleh pihak manapun dan sudah sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Namun
putusan tersebut direspon oleh masyarakat jambi dengan beragam wacana
yang sebagian besar bersikap kontra. Memang hukum fatwa tidak mengikat
siapapun, namun harus pula dicatat bahwa meski sebenamya suatu fatwa
secara hukum Islam tidak mengikat pihak yang memintanya itu sendiri maupun
masyarakat luas, akan tetapi di Indonesia, sebuah fatwa dirasakan sebagai
putusan hukum yang mengikat dan selalu mengundang perhatian masyarakat.
Atas dasar inilah idealnya MUI bersikap arif dan mampu menyelami aspirasi
masyarakat, agar tidak membuat mayoritas mereka bingung dan kecewa.

Dengan demikian beredarnya Alquran bergambar ZN di Provinsi Jambi
pada tahun 2004-2005 yang lalu memancing munculnya berbagai wacana
dart elemen masyarakat seperti MUI Provinsi Jambi, LSM, ulama di tuar
organisasi MUI maupun masyarakat akademis, selain pihak Yayasan AlArafah
sclaku inisiator Alquran bergambar ZN. Antara satu wacana dengan wacana
yang lain nampaknya tidak sama dari segi isi, basis argumentasi, maupun
kepentingan yang ingin di capai oleh kelompok yang memproduksi wacana
atas wacana utama Alquran bergambar ZN. Sehubungan dengan latar belakang
masalah terdahulu maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut.
Bagaimana pergulatan wacana atas Alquran bergambar kandidat gubemur di
Provinsi Jambi? Turunan pertanyaan ini ingin mengkaji dan mempetakan apa
saja wacana yang berkembang mengenai Alquran bergambar ZN tersebut
bertkut muatan-muatan wacananya. Kemudian menafsirkan apa basis
argumentasi masing-masing kelompok yang memproduksi wacana itu, serta
kepentingan apa yang ditenggarai oleh masing-masing kelompok atas wacana
yang diusung.

Dari ketiga rumusan masalah tersebut diharapkan akan dapat memberikan
gambaran secara lengkap dan mendalam atas wacana Alquran yang muncul
sebagai suatu peristiwa discursive. Hal ini penting karena wacana besar yang
diorbit sesungguhnya adalah wacana agama, dimana waktu kemunculannya
relatif berdekatan dengan waktu Pilkada. Sehingga antara wacana agama
dan wacana politik berhimpit tempat dan berebut pengaruh dalam atmosfir
Pilkada untuk memanen keuntungan tertentu. Karena itu ketiga pertanyaan di
atas tali temali membangun kesadaran dalam rangka melihat suatu penistiwa
wacana yang muncul.
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II. Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan kajian analisis wacana kritis. Ada banyak
pengertian tentang wacana.* Pengertian sangat umum dari wacana adalah
setiap tindakan yang bermakna meliputi ucapan, tulisan dari setiap orang.
Maka pertanyaan-pertanyaan yang muncul kemudian adalah ucapan siapa
dalam konteks apa diucapkan dan dimana. Melalui media apa sebuah tulisan,
gambar ditempatkan, tindakan diperagakan, pesan apa yang ingin disampaikan
penulis atau pelakunya. Demikian juga mengapa dilakukan dan
merefresentasikan apa suatu ungkapan dan tindakan itu, dan sebagainya.
Analisis ini akan dipadukan dengan teori hegemoni dari Gramsci (1891-1937)
bahwa kekuatan dan dominasi kapitalis tidak hanya melalui dimensi material
dari sarana ekonomi dan relasi produksi, tetapi juga kekuatan (force) dan

hegemoni. Jika yang pertama mengunakan daya paksa untuk membuat orang -

banyak mengkuti dan mematuhi suatu syarat produkst atau nilai-nilai tertentu,
maka yang terakhir meliputi perluasan dan pelestarian “kepatuhan aktif”’ (secara
sukarela) dari kelompok-kelompok yang didominasi kelas penguasa lewat
penggunaan kepemimpinan intelektual, moral dan politk.’Konsep hegemoni
banyak digunakan dalam sosiologi maupun politik untuk menjelaskan fenomena
terjadinya usaha untuk mempertahankan kekuasaan oleh pihak pengnasa.
Penguasa disimi memiliki arti luas, tidak hanya terbatas pada penguasa negara
{pemerintah).® Hegemoni bisa didefinisikan sebagai dominasi oleh satu
kelompok terhadap kelompok lainnya, dengan atau tanpa ancaman
kekerasan.” Teori ini digunakan untuk melihat kasus Alquran bergambar
kandidat gubernur di Provinsi Jambi, seperti telah disinggung di atas yang
melahirkan berbagai macam pandangan dari berbagai kelompok masyarakat
dan institusi yang ada di wilayah ini.

II1. Wacana Yang Berkembang

Wacana Alquran bergambar kandidat gubernur berinisial ZN adalah
layaknya sebuah teks yang diproduksi oleh penulisnya sebuah yayasan yang
bemama Yayasan Arafah. Bila Alquran yang bagaikan teks tersebut dibaca,
maka menurut Stuart Hall® pembacaan atas teks melahirkan tiga bentuk
pembacaan atau hubungan antara penulis (dalam hal ini pembuat produk wacana
Alquran begambar) dengan pembaca (masyarakat/umat Islam) dan
bagatmana pesan itu dibaca di antara keduanya. Pertama posisi pembacaan
dominan (dominant hegemonic posisition), kedua pembacaan yang
dinegosiasikan (negotiated posisition), dan ketiga petbacaan oposisi (op-
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positional position), yang kurang lebih semakna dengan istilah pro, kritis
dan kontra. Oleh karena itu dalam melihat wacana tentang Alquran yang
bekembang di Jambi penulis menggunakan kerangka berpikir Hall dengan
sebutan yang berbeda, dengan urutan yang pro, kontra dan kritis.

a. 'Wacanapro

Kelompok yang menganut wacana pro dimaksud adalah kelompok yang
merasa tidak ada yang salah terhadap tindakan dan bentuk ujud dari Alquran
bergambar kandidat Gubernur yang berinisial ZN. Tindakan memperbanyak
Alquran bergambar maupun menyumbangkannya kepada kelompok tertentu
dianggap bertujuan baik yang dipandang sebagat mumni sumbangan. Oleh karena
itu dalam perspektif pro,wacana Al-Qur’an bergambar tersebut tidak
menyalahi perundangan seperti undang-undang politik dan ajaran agama
sekalipun. Demikian juga tidak dipandang sebagai penghinaan kepada
Al-Qur’an dengan adanya gambar orang atau manusia yang ditempelkan pada
Al-Qur’an tersebut. Mereka yang memiliki cara pandang yang demikian
adalah dimulai oleh ketua komisi fatwa MUI Provinsi Jambi, yang semula
merupakan pandangan individu kemudian menjadi pendapat institusi MUI
Provinsi, selain pihak inisiator dan pemerakarsa tindakan memperbanyak dan
menyumbangkan kitab suci umat Islam itu sendir, yaitu Yayasan AlArafah.

Temuan dilapangan membuktikan bahwa tindakan menempelkan gambar
pada kulit Alquran secara utuh tiga puluh juz maupun pada surat Yasin
sebelumnya telah pernah dilakukan oleh inisiator yang sama dalam rangka
pencalonan dirinya menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) di

tingkat kabupaten, juga memicu protes keras dari masyarakat sehingga

berujung dengan ditariknya peredaran kedua bentuk *“sumbangan” tersebut.
Adakah pertalian antara modus tindakannya yang awal dengan tujuan meraih
social capital bagi dirinya dan ZN pada tindakan paling akhir? Untuk
menemukan hubungan yang tegas dan pasti, tidaklah mudah, akan tetapi sangat
mungkin hal itu bertalian mengingat dilakukan oleh aktor yang sama dengan
modus yang hampir sama. Anehnya sang aktor mengulangi modus tindakan
yang sebelumnya terbukti kontra produktif, untuk ZN. Sehingga ZN- karena
besarnya wacana kontra-merasa dirinya disudutkan, dan mengklaim bahwa
dirinya tidak tahu menahu persoalan beredarmya Alquran bergambar dirinya.?
Meskipun sebenarnya ia sendiri yang menyerahkan sumbangan Alquran
tersebut kepada pihak panti asuhan dalam acara buka puasa bersama pada
30 Oktober 2004 yang lalu. Sikap seperti itu muncul dari ZN, bisa dimengerti
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